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Abstrak 
Dekolorisasi merupakan suatu cara yang dilakukan untuk mengurangi kepekatan warna. 
Dekolorisasi secara biologi dapat dilakukan menggunakan jamur pelapuk putih (JPP). Enzim 
lignolitik yang terdapat di dalam jamur pelapuk putih diketahui dapat mendegradasi zat 
warna. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi jamur pelapuk putih isolat dari 
Edupark  UMS dalam mendekolorisasi pewarna batik Red-B. Kemampuan dekolorisasi JPP 
dilakukan pada media PDA yang mengandung 100 ppm Red-B. JPP diinkubasi selama 14 
hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 4 isolat JPP dari Edupark UMS (EP 9, EP 
15, EP 21 dan EP 23) dapat mendekolorisasi pewarna Red-B. Dekolorisasi dapat diamati 
dengan terlihatnya pemudaran warna pada media PDA + Red-B. 
Kata Kunci : Dekolorisasi, Jamur Pelapuk Putih, Pewarna Red-B  
 
Abstract 
Decolorization is a way to reduce color density. Biologic decolorization can be done using 
white rot fungi. Lignolytic enzymes present in white rot fungi are known to degrade dyes. 
This study aims to determine the potential of white rot fungi of Edupark UMS in decolorizing 
Batik Red-B dyes. JPP decolorization capability is performed on PDA-C media containing 
100 ppm Red-B. JPP is incubated for 14 days. The results show that there are 4 isolates of 
JPP from Edupark UMS (EP 9, EP 15, EP 21 and EP 23) that can decolorize Red-B dyes. 
Decolorization can be observed with the appearance of color fading on PDA-C + Red-B 
media. 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan industri tekstil di Indonesia saat ini semakin meningkat, hal ini 
juga akan menigkatkan penggunaan zat warna sintetis. Pada umumnya industri tekstil 
menggunakan pewarna dari bahan kimia karena lebih murah, mudah didapatkan dan 
mudah digunakan. Zat warna merupakan senyawa organik tidak jenuh (golongan 
aromatik) yang mengandung gugus kromofor sebagai pembawa warna dan auksokrom 
sebagai pengikat (Suteu dan Bilba, 2005). Salah satu zat warna tekstil yang tergolong 
zat warna sintetis yaitu Red-B. Pewarna Red-B merupakan zat warna sintetis yang 
termasuk dalam golongan azo. Zat warna azo adalah bahan pewarna utama industri 
tekstil yang tergolong bahan kimia yang sulit terdegradasi. Senyawa azo adalah 
senyawa organik yang mengandung gugus –N=N- terikat pada dua gugus lain (Dewi, 




Dekolorisasi merupakan suatu cara yang digunakan untuk mengurangi 
kepekatan warna (Ulfi,dkk, 2014). Menurut Awaluddin et al. (2001) bahan pewarna 
dapat didekolorisasi dengan metode fisika dan kimia, contoh dekolorisasi secara fisika 
dengan ultrasonifikasi sedangkan secara kimia dengan koagulasi menggunakan 
ferosulfat. Metode ini lebih efektif, namun memerlukan biaya yang banyak, masalah 
operasional dan membutuhkan peralatan khusus, sehingga perlu adanya metode 
alternatif. Salah satu alternatif pengolahan limbah ialah secara biologi menggunakan 
jamur pelapuk putih.  
Hasil penelitian Wilkolazka (2002), menyatakan bahwa beberapa jamur 
pelapuk putih dapat mendekolorisasi zat warna basic blue 22 sebesar 75% dan Acid 
Red 183 20% dalam waktu inkubasi 2 minggu. Hal ini juga dijelaskan oleh Muslimah 
(2013), pada kondisi pH yang berbeda yaitu 4, 5 dan 6 isolat jamur pelapuk putih 
mampu mendekolorisasi zat warna RBBR. Menurut Radhika et.al., (2014) Pleurotus 
sp. secara efisien mampu menghilangkan pewarna kimia yang berbeda (bromophenol 
blue, briliant green and methyl red).  
Jamur lapuk putih merupakan kelompok jamur Basidiomycetes penghasil 
enzim ligninolitik (Hakala, 2007). Enzim ligninolitik ekstraseluler yang dihasilkan 
oleh jamur pelapuk putih adalah mangan  peroksidase (Mn-P), lignin peroksidase (Li-
P) dan lakase (Yesilada et al., 2006). Secara umum pemanfaatan lakase dalam proses 
dekolorisasi menggunakan jamur merupakan penghilangan warna karena proses 
adsorpsi oleh miselium. Hal ini juga dijelaskan oleh Dewi (2010), terjadinya proses 
dekolorisasi diduga karena adanya proses adsorpsi sebagai sistem non-enzimatik 
dilanjutkan dengan adanya kemampuan degradasi oleh isolat karena terjadinya 
aktifitas metabolisme dengan sistem enzimatik. 
Wahid (2017), menyatakan bahwa terdapat 17 isolat jamur pelapuk putih di 
Edupark Universitas Muhammadiyah Surakarta yaitu EP 1, EP 2, EP 4, EP 5, EP 9, 
EP 11, EP 12, EP 14, EP 15, EP 17, EP 20, EP 21, EP 22, EP 23, EP 24, EP 26, dan 
EP 27. Jamur pelapuk putih yang ada di Edupark Universitas Muhammadiyah 
Surakarta belum diketahui kemampuannya dalam mendekolorisasi suatu zat warna, 
sehingga perlu dilakukan penelitian dengan judul “Potensi Isolat Jamur Pelapuk 
Putih Dari Edupark Universitas Muhammadiyah Surakarta Untuk Dekolorisasi 
Pewarna Red-B”. Penelitian ini dilakukan sebagai langkah awal untuk mengetahui 





Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan 17 isolat 
Jamur Pelapuk Putih dari Edupark UMS. Isolat ditanam pada media PDA biakan baru 
dan diinkubasi selama 1 minggu kemudian isolat dipindahkan ke media PDA+ Red-B 
dengan konsentrasi 100 ppm dan diinkubasi selama 14 hari. Analisis data dilakukan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dekolorisasi dapat diamati apabila terjadi 
pemudaran warna pada media PDA + Red-B. Dekolorisasi dengan scoring (-) apabila 
tidak terjadi pemudaran warna dan dekolorisasi dengan scoring (+) apabila terjadi 
pemudaran warna. Scoring digunakan untuk mempermudah menilai pemudaran warna 
pada media.  Scoring (++) berarti dekolorisasi kuat (warna medium sangat pudar), 
scoring (+) berarti dekolorisasi agak kuat (warna medium pudar) sedangkan scoring  
(-) berarti tidak terjadi dekolorisasi (tidak terjadi pemudaran warna pada medium). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Hasil pengujian dekolorisasi pewarna Red-B menggunakan 17 isolat jamur 
pelapuk putih dari Edupark Universitas Muhammadiyah Surakarta, diperoleh data 
sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Daya dekolorisasi jamur pelapuk putih dari Edupark Universitas Muhammadiyah 
Surakarta terhadap pewarna Red-B setelah inkubasi selama 14 hari 
 
Isolat JPP Dekolorisasi 
EP 1 - 
EP 2 - 
EP 4 - 
EP 5 - 
EP 9 + 
EP 11 - 
EP 12 - 
EP 14 - 
EP 15 + 
EP 17 - 
EP 20 - 
EP 21 ++ 
EP 22 - 
EP 23 + 
EP 24 - 
EP 26 - 
EP 27 - 
Keterangan: 
++ : dekolorisasi kuat (warna medium sangat pudar) 
+ : dekolorisasi agak kuat (warna medium pudar) 




Berdasarkan tabel 3.1 daya dekolorisasi jamur pelapuk putih terhadap pewarna 
Red-B ditunjukkkan dengan terjadinya pemudaran warna pada media Red-B. 
Terdapat perbedaan kemampuan dekolorisasi dari jamur pelapuk putih yang 
ditunjukkan dengan scoring. Isolat yang memiliki kemampuan dekolorosisasi zat 
warna dengan scoring ++ ditunjukkan pada isolat EP 21, scoring + ditunjukkan 
pada isolat EP 9, EP 15 dan EP 23, sedangkan scoring - ditunjukkan pada isolat EP 
1, EP 2, EP 4, EP 5, EP 11, EP 12, EP 14, EP 17, EP 20, EP 22, EP 24, EP 26 dan 
EP 27. 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Dekolorisasi Pewarna Red-B 
Sebanyak 17 isolat JPP dari Edupark UMS memperlihatkan 
kemampuan dekolorisasi yang berbeda. Scoring digunakan untuk menilai 
tingkat pemudaran warna. Isolat dengan pemudaran warna terbanyak 
ditunjukkan dengan scoring ++ (Gambar 3.1 B), isolat dengan pemudaran 
yang sedikit ditunjukkan dengan scoring + (Gambar 3.1 C), sedangkan 
isolat yang tidak menunjukkan terjadinya pemudaran warna ditunjukkan 
dengan scoring – (Gambar 3.1 D). Warna media PDA + Red-B 100 ppm 
yaitu merah muda (Gambar 3.1 A). Kemampuan dekolorisasi ditunjukkan 













Gambar 3.1 (A) kontrol, (B) hasil dekolorisasi isolat EP 21 dengan scoring  ++ setelah 
inkubasi 14 hari. (C) hasil dekolorisasi isolat EP 15 dengan scoring  + setelah inkubasi 
14 hari (D) hasil dekolorisasi isolat EP 20 dengan scoring  -  setelah inkubasi 14 hari. 
                  Penyerapan warna Red-B oleh miselium EP 21 
EP 21 EP 20 EP 15 






Isolat EP 21 memiliki kemampuan dekolorisasi yang paling tinggi 
diantara 17 isolat jamur pelapuk putih yang ada di Edupark UMS.Hal ini 
dapat dilihat dari pemudaran warna yang terjadi pada media Red-B 
terlihat sangat jelas.Terbentuknya pemudaran pada media merupakan 
indikasi awal bahwa isolat tersebut dapat mendegradasi zat warna. 
Pemudaran zat warna dapat terjadi karena adanya aktivitas enzim 
lignolitik dan juga penyerapan oleh miselium. Gambar 3.1 B 
menunjukkan bahwa miselium isolat EP 21 menyerap warna Red-B pada 
media. Penyerapan warna Red-B dapat dilihat pada miselium EP 21 yang 
awalnya berwarna putih menjadi berwarna merah muda. Hal ini juga 
dijelaskan oleh Wikolazka et al. (2002) bahwa mekanisme dekolorisasi 
oleh jamur dapat terjadi dengan dua cara yaitu secara enzimatik dan non 
enzimatik. Dekolorisasi secara enzimatik melibatkan enzim ekstraseluler 
kompleks yang disekresikan oleh jamur ke dalam medium kultivasi. 
Sedangkan secara non enzimatik terjadi melalui proses adsorbsi pewarna 
oleh dinding sel jamur. 
Mekanisme dekolorisasi secara enzimatik melibatkan enzim lignolitik 
ekstraseluler yang dihasilkan jamur pelapuk putih yaitu mangan 
peroksidase (Mn-P), lignin peroksidase (Li-P) dan lakase. Sebagian besar 
jamur pelapuk putih menghasilkan setidaknya dua dari tiga enzim 
tersebut. Enzim-enzim inilah yang berperan dalam pemecahan ikatan 
aromatik pada senyawa warna kompleks. Namun, dari ketiga enzim ini 
yang paling mendominasi pada proses dekolorisasi adalah enzim lakase. 
Dominasi enzim lakase dalam proses dekolorisasi dikarenakan enzim 
lakase mampu mengoksidasi ikatan azo (-N=N-) yang merupakan gugus 
kromofor menjadi gugus OH dan N2 (Octavio et al., 2006). 
Kemampuan dekolorisasi yang berbeda-beda pada tiap isolat jamur 
dapat dipengaruhi oleh jenis jamur, jenis pewarna yang digunakan dan 
juga konsentrasi zat warna yang akan dirombak oleh jamur. Kemampuan 
dekolorisasi jamur pelapuk putih pada tiap warna yang berbeda 
berhubungan dengan faktor toksisitas zat warna dan kinetika reaksi 




              
               Gambar 3.2 struktur Red-B 
Gambar 3.1 C menunjukkan sedikit terjadi pemudaran warna pada 
media PDA + Red-B. Terjadinya perbedaan pemudaran warna 
dikarenakan tidak semua jamur pelapuk putih dapat mendegradasi zat 
warna tertentu. Struktur dari zat warna yang berbeda juga mempengaruhi 
proses dekolorisasi oleh suatu jamur pelapuk putih. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Martani (2011), bahwa terdapat spesifitas antara spesies jamur 
dengan jenis pewarna, yang menunjukka perbedaan kemampuan dalam 
mensintesis enzim tertentu untuk mendegradasi pewarna tertentu. 
Spesifikasi enzim ini terutama disebabkan oleh adanya perbedaan struktur 
kimiawi dan golongan zat pewarna yang berbeda. 
Isolat dengan scoring (-) menunjukkan bahwa tidak terjadi pemudaran 
warna pada media Red-B (Gambar 3.1 D). Tidak adanya pemudaran 
warna mungkin disebabkan karena kondisi lingkungan tumbuh jamur 
tidak sesuai dengan kondisi optimal yang dibutuhkan. Setiap jamur 
memiliki kondisi optimal masing-masing mulai dari pH, suhu dan nutrisi 
yang diperlukan. Jamur pelapuk putih dari Edupark kebanyakan kurang 
berpotensi mendekolorisasi pewarna Red-B. Hal ini karena pewarna Red-B 
merupakan zat warna yang masuk dalam golongan azo. Zat warna azo 
memiliki ikatan yang sulit untuk didegradasi. Hasil penelitian Abadulla 
et.al (2000) menjelaskan bahwa dekolorisasi pewarna anthraquinonic 
lebih cepat dari pada pewarna azo oleh Trametes hirsuta dan lakase yang 
dimurnikan. Pewarna azo Red jauh lebih tahan terhadap dekolorisasi oleh 
strain yang di periksa pada kedua kultur yaitu padat dan cair. Hal ini 
mungkin disebabkan oleh perbedaan struktur pewarna. Pewarna azo 
termasuk ke dalam kelas besar dari pewarna komersial yang tidak mudah 





3.2.2 Pertumbuhan Miselium Jamur dalam Media PDA-C+Red-B 
Isolat jamur pelapuk putih dari Edupark UMS mengalami pertumbuhan 
miselium dengan baik meskipun berada dalam media dengan pewarna 
Red-B. Pertumbuhan miselium dari 17 isolat jamur pelapuk putih memiliki 
perbedaan pada ketebalannya.  
Tabel 4.2 Pertumbuhan Miselium Pada Media PDA-C + Red-B Setelah 




Tebal (cepat) EP 1, EP 2, EP 9, EP 11, EP 12, EP 14, EP 20, 
EP 22, EP 23, EP 24, EP 27 
Tipis (lambat) EP 4, EP 5, EP 15, EP 17, EP 21, EP 26 
  
Isolat JPP dengan kode EP 1, EP 2, EP 9, EP 11, EP 12, EP 14, EP 20, 
EP 22, EP 23, EP 24, EP 27 memiliki laju pertumbuhan miselium cepat 
karena setelah inkubasi 14 hari miselium tampak tebal sedangkan isolat 
JPP dengan kode EP 4, EP 5, EP 15, EP 17, EP 21, EP 26 memiliki laju 
pertumbuhan yang lambat karena miseliumnya tampak tipis setelah 






Gambar 3.3 (A) pertumbuhan miselium EP 21 (pertumbuhan lambat), (B) pertumbuhan 
miselium EP 11 (pertumbuhan cepat). 
Isolat EP 21(scoring ++) memiliki laju pertumbuhan miselium yang 
paling lambat jika dibandingkan dengan isolat jamur pelapuk putih yang 
lain. Namun, memiliki daya dekolorisasi tertinggi yang ditunjukkan 
dengan tingkat pemudaran warna yang tinggi (gambar 3.3 A). Sedangkan 
isolat EP 11 dengan scoring– memiliki laju pertumbuhan miselium yang 
cepat tetapi tidak mampu mendekolorisasi zat warna Red-B (gambar 
3.3B). Laju pertumbuhan miselium dapat dilihat dari tebal tipisnya 
miselium (gambar 3.3). Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan 




jamur pelapuk putih. Hal ini sesuai dengan penelitian Muslimah (2013), 
isolat LM 3022 memiliki miselium yang tebal namun kemampuan 
dekolorisasinya rendah sedangkan isolat LM 3011 memiliki miselium 
yang lebih tipis, namun kemampuan dekolorisasinya tinggi.  
4. PENUTUP 
Isolat jamur pelapuk putih dari Edupark UMS dapat mendekolorisasi pewarna 
Red-B namun tidak  maksimal. Sebanyak 17 isolat jamur pelapuk putih dari Edupark 
UMS menunjukkan 4 isolat positif (+) dapat mendekolorisasi pewarna Red-B dan 13 
isolat negatif (-).  
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